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Abstract 

 

Orangutans are one of 26 types of primates endemic to Indonesia and can be 

found in Kalimantan and Sumatra. Orangutans in Indonesia are divided into 

three species, namely the Bornean orangutan (Pongo pygmaeus), the Tapanuli 

orangutan (Pongo tapanuliensis), and the Sumatran orangutan (Pongo abelii). 

The Sumatran orangutan (Pongo abelii) has differences from the Bornean 

orangutan (Pongo pygmaeus) and the Tapanuli orangutan (Pongo 

tapanuliensis) which can be seen from the hair, body weight, habits and shape 

of the face. Orangutans are aboreal animals that spend a lot of time in trees. 

Semi-solitary and spend a lot of time eating. The method used is the Literature 

Study Technique by tracing Library sources in the form of primary data in the 

form of national journals from the last 10 years (2014-2024). The results 

obtained were 80 types of orangutan food plants. Some parts of the plant that 

are eaten are fruit flesh as many as 33 types (25%), seeds as many as 25 types 

(19%), fruit flesh and seeds as many as 24 types (18%), skin and flesh as many 

as 14 types (11%). The conclusion is that the types of orangutan food are very 

diverse, consisting of fruit, leaves, cambium, insects, and others. 
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Abstrak  

 
Orangutan termasuk salah satu dari 26 jenis primata endemik indonesia dan dapat dijumpai di Kalimantan 

dan Sumatera. Orangutan diindonesia terbagi menjadi tiga spesies yaitu orangutan Kalimantan (Pongo 

pygmaeus), orangutan tapanuli (Pongo tapanuliensis), dan orangutan sumatera (Pongo abelii). Orangutan 

Sumatera (Pongo abelii) memiliki perbedaan dari orangutan kalimantan (Pongo pygmaeus) dan orangutan 

tapanuli (Pongo tapanuliensis) yang terlihat dari rambut, bobot badan, kebiasaan dan bentuk muka. 

Orangutan merupakan satwa aboreal yang banyak menghabiskan waktunya di atas pohon. Bersifat semi 

soliter dan banyak menghabiskan waktunya untuk makan. Metode yang digunakan yaitu dengan Teknik studi 

literatur dengan menelusuri sumber Pustaka dalam bentuk data primer berupa jurnal nasional dari 10 tahun 

terakhir (2014-2024). Hasil yang didapat yaitu 80 jenis tumbuhan pakan orangutan. Beberapa bagian 

tumbuhan yang dimakan yaitu daging buah sebanyak 33 jenis (25%), biji sebanyak 25 jenis (19%), daging 

dan biji buah sebanyak 24 jenis (18%), kulit dan daging sebanyak 14 jenis (11%). Kesimpulan jenis makanan 

orangutan sangatlah beragam yang terdiri dari buah, daun, kambium, serangga, dan lainnya.  

 

Kata Kunci: Perilaku Makan, Jenis Pakan Orangutan (Pongo Sp.) 

 

PENDAHULUAN 

Orangutan termasuk salah satu dari 26 jenis primata endemik Indonesia dan dapat dijumpai 

di Kalimantan dan Sumatera (Roos et al., 2014). Orangutan yang terdapat di Kalimantan adalah 

Pongo pygmaeus yang terdiri dari tiga subspesies yaitu Pongo pygmaeus pygmaeus, P. p. wrumbii 
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dan P.p. morio (Roos et al., 2014). Sedangkan yang terdapat di Sumatera adalah Pongo abelii (Nater 

et al., 2017). Orangutan di habitat alaminya terus menerus mengalami ancaman. Kerusakan habitat 

yang diakibatkan oleh degradasi hutan, bencana alam, peralihan wilayah hutan menjadi perkebunan 

serta penangkapan orangutan untuk diperjual belikan menjadi ancaman utama bagi kehidupan 

orangutan. Berdasarkan hal tersebut IUCN (Union for Conservations of Nature ) memasukkan 

orangutan kedalam kategori critically endangered spesies (Nowark et al 2017). 

Orangutan diindonesia terbagi menjadi tiga spesies yaitu orangutan kalimantan (Pongo 

pygmaeus), orangutan tapanuli (Pongo tapanuliensis) dan orangutan Sumatera (Pongo abelii). 

Berdasarkan Prayogo et al. (2014) orangutan sumatera (Pongo abelii) memiliki perbedaan dari 

orangutan kalimantan (Pongo pygmaeus) dan orangutan tapanuli (Pongo tapanuliensis) yang 

terlihat dari rambut, bobot badan, kebiasaan dan bentuk muka. Orangutan sumatera (Pongo abelii) 

merupakan salah satu satwa khas dan endemik yang terdapat di hutan-hutan Pulau Sumatera. 

Orangutan dapat ditemukan di Kawasan Ekosistem Leuser (KEL) yang merupakan tempat 

perlindungan terbesar dari hutan hujan yang masih alami (Nuribadah, 2012). Vegetasi yang sering 

dijumpai pada Kawasan Ekosistem Leuser (KEL) adalah Euphorbiaceae dan Dipterocarpaceae 

(Iqbar, 2015). Suku Dipterocarpaceae didominasi oleh damar laut (Shorea spp.) dan keruing 

(Dipterocarpus spp.) (Syaukani, 2012; Iqbar dan Harnelly, 2014).  

Faktor yang sangat penting untuk pertumbuhan, reproduksi serta kemampuan bertahan 

hidup yaitu dari pakan (Dalimunthe dkk, 2020). Sebagai memenuhi kebutuhan makanan dan tempat 

berlindung, aktivitas orangutan mempunyai hubungan erat dengan hutan terutama habitat. 

Orangutan merupakaan satwa arboreal yang banyak menghabiskan waktunya diatas pohon, bersifat 

semi soliter dan banyak menghabiskan waktunya untuk makan (Lailan et al., 2023). Orangutan 

memakan tumbuhan lebih dari 200 jenis yang terdapat di alam liar. Jenis tersebut bervariasi, akan 

tetap yang paling banyak dikonsumsi yaitu buah-buahan yaitu sebanyak 60% (Limbong dkk, 2022). 

Menurut Zulfa (2011), Haddad et al. (2013), dan Alfajar (2019) perbedaan perilaku makan 

dipengaruhi oleh tipe habitat, musim, vegetasi, umur dan jenis kelamin.  

Penyebaran orangutan dipengaruhi oleh ketersediaan habitat dan pakan. Makanan utama 

orangutan adalah 60% buah-buahan. Sementara sisanya yaitu kulit kayu, biji-bijian, bunga, daun 

muda dan serangga dengan kebiasaan orangutan yaitu memakan makanan sambil berpindah dari 

satu pohon ke pohon lainnya (Nasution et al., 2024) 

Untuk melestarikan orangutan diperlukan habitat yang mampu menyediakan sumberdaya 

yang mampu memenuhi kebutuhan bagi orangutan untuk tumbuh dan berkembang.  Sehingga 

dilakukan peninjauan untuk mengatahui data keanekaragaman spesies tumbuhan pakan orangutan 

agar penyebarannya dihabitat aslinya dapat dilindungi. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam menyusun review ini digunakan teknik studi literatur dengan menelusuri sumber 

pustaka dalam bentuk dat primer berupa jurnal nasional dari 10 tahun terakhir (2014 - 2024). Selain 

itu, dalam pembuatan artikel review ini juga dilakukan penelusuran data dengan menggunakan 

media online, seperti Google.  



A 
 
                                                                                                                                                              

 
 
 
 

9655 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 1 No: 6, Desembr 2024- Januari 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan menganai keanekaragaman pakan 

orangutan diperoleh hasil dalam table 1 dibawah ini  

Table 1. data jenis-jenis pakan orangutan 

No Nama latin 
Bagian tumbuhan yang dimakan 

Buah Biji Daun Kulit Akar Umbut 

1. Palaquium leiocarpum x           

2. Syzygium sp 1  x   x       

3. Syzygium sp 2 x           

4. Syzygium sp 3 x           

5. Syzygium sp 4 x           

6. Lythocarpus scortecini    x         

7. Macaranga gigantea   x         

8. Bacaures sp.  x           

9. Koompassia malaccensis    x   x     

10. Nephelium mutabile  x           

11. Mangifera sp.  x           

12. Garcinia parvifolia  x           

13. Garcinia artoviridis  x           

14. Xantophylum stipitatum  x           

15. Polyaltia sp.  x           

16. Zanthoxylum sp 1  x   x       

17. Zanthoxylum sp 2       x     

18. Pternandra sp.  x           

19. Gonystylus sp.  x           

20. Dyospiros confertiflora  x           

21. Parkia singularis  x           

22. Callophyllum sp.  x           

23. Akurites sp 1   x         



A 
 
                                                                                                                                                              

 
 
 
 

9656 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 1 No: 6, Desembr 2024- Januari 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

24. Akurites sp 2   x         

25. Uncaria sp         x   

26. Hoya     x       

27. Gnetum sp.    x         

28. Pandanus            x 

29. Durio sp.  x           

30. Palaquium sp.  x           

31. Hevea brasiliensis  x   x x     

32. Dipterocarpus costulatus      x       

33. Shorea lepidota     x x     

34. Parashorea lucida  x           

35. Agathis dammara  x   x       

36. Rinorea anguifera  x           

37. Artocarpus elasticus      x x     

38. Artocarpus integer  x     x     

39. Ficus benjamina  x   x x     

40. Parkia spesiosa  x           

41. Archidendron pauciflorum x   x x     

42. Pandanus sarasinorum      x       

43. Garcinia xanthochymus  x   x       

44. Syzygium grandis  x   x       

45. Mangifera quadrifolia  x   x       

46. Litsea glutinosa  x   x       

47. Calamus axillaris  x           

48. Baccaurea motleyana  x   x       

49. Castanopsis sumatrana  x           

50. Plectronia horrida  x           

51. Flacourtia rukam  x           

52. Gnetum gnemon  x x x x     

53. streblus memanjang         x   
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54. Artocarpus elasticus      x   x   

55. Buluh sp. x     x     

56. Acacia pennata     x   x   

57. Alyxia stellate x           

58. Semecarpus longifolius x           

59. Archidendron bubalinum     x       

60. Shorea agamij sp.         x   

61. Aglaia korthalsii x           

62. Aspelenium nidus     x       

63. Aglaomorpha sparsisora     x       

64. Artocarpus dadah x           

65. Rourea minor x           

66. Mangifera foetida x           

67. Elateriospermum tapos x           

68. Lophopetalum javanicum         x   

69. Dysoxylum binectariferum x           

70. Syzygium sp. x           

71. Fissistigma kentia         x   

72. Freycinetia insigma     x       

73. Arenga pinnata       x     

74. Pentace cursii x           

75. Elaeocarpus griffithii x           

76. 

Freycinetia sumatrana 

mezzetta 
    x       

77. Parviflora mucuna sp. x           

78. Cucumis javanicus x           

79. Ficus shcwarii         x   

80. Macaranga sp.          x   
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Gambar 1. Grafik Jumlah Tumbuhan Yang Menjadi Sumber Pakan Berdasarkan Bagian 

Yang Dimakan 

 

Pembahasan 

Faktor yang sangat berpengaruh dalam sebaran orangutan yaitu ketersidiaan pohon pakan. 

Jika ketersediaan pohon pakannya tidak mencukupi maka orangutan akan bermigrasi ke wilayah 

lain untuk mencari habitat yang baru. Orangutan seringkali membuat sarangnya berdekatan dengan 

sumberpakan. Kepadatan orangutan yang tinggi pada suatu wilayah dipengaruhi oleh ketersediaan 

pakan yang tinggi pula (Fauzi dkk, 2023). Secara ilmiah taksonomi orangutan sumatera adalah 

sebagai berikut : 

Kingdom  : Animalia  

Phylum  : Chordata  

Classis  : Mamalia  

Ordo   : Primata  

Familia  : Horminidae  

Genus   : Pongo  

Species  : Pongo abelii  

(Gbif, 2021).  

Menurut Kuswanda (2014) orangutan dapat dibedakan menjadi lima kelompok berdasarkan 

umurnya, yaitu :  

1. Bayi (infant) berumur 0-4 tahun dengan ciri-ciri rambut bercak rambut lebih pucat dan terlihat 

selalu didekat ibunya.  

2. Anak (juvenil) berumur 4-7 tahun dengan ciri-ciri rambut sudah lebih gelap dari bayi dan sudah 

mulai bergerak aktif. 

3. Remaja (adolescent) untuk jantan berumur 7-15 tahun dan betina berumur 7-12 tahun dengan 

ciri-ciri rambut sudah gelap, sudah terbebas dari induk dan pada Jantan mulai terbentuk bantalan 

pipi.  
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4. Dewasa (adult) untuk Jantan berumur 15-35 tahun dan betina 12-35 tahun dengan ciri-ciri Jantan 

sudah memiliki bantalan pipi, tubuh lebih besar, berjangut, dan memiliki kantung suara yang  

besar, sedangkan betina sudah mulai memiliki anak.  

5. Tua berumur diatas 35 tahun dengan ciri-ciri rambut sudah mulai tipis, gerakan mulai lambat 

dan tidak lagi diikuti oleh bayi dan remaja.  

Aktivitas harian orangutan terdiri dari bergerak, berpindah, membuat sarang, beristirahat, 

dan makan (Fonna et al., 2015). Aktivitas istirahat meliputi kondisi dimana orangutan tidak 

melakukan kegiatan apapun, kecuali duduk, tiduran dan bergelantungan lebih dari 1 menit (Suhandi, 

2015). perilaku makan orangutan dimulai dari aktivitas makan yaitu memetik buah sampai 

memasukkannya ke dalam mulut. Posisi badan saat orangutan makan adalah sambil bergelantungan, 

berbaring, duduk dan berdiri (Hddad et al., 2017). Ficus spp. Merupakan salah satu jenis tumbuhan 

yang sering dikonsumsi oleh orangutan (Zuhra et al., 2009). selain itu, menurut Santosa et al. (2011) 

buah juga termasuk ke dalam pakan yang sering dikonsumsi oleh orangutan. Berdasarkan Winarno 

dan Harianto (2018) orangutan mendapatkan air minum dari cabang-cabang pohon yang sudah 

tergenang air.  

Berdasarkan hasil penelusuran jurnal terkait keanekaragaman pakan orangutan, didapatkan 

80 jenis tumbuhan pakan orangutan. Orangutan termasuk jenis satwa yang tidak hanya tergantung 

pada satu jenis makanan saja. Orangutan memenuhi kebutuhan pakannya sebanyak 74% dari 

berbagai jenis pohon (Atmoko & Ma’ruf, 2009). Tumbuhan pakan orangutan merupakan jenis 

tumbuh-tumbuhan hutan yang menjadi sumber pakan bagi orangutan (Julizar et al., 2018). 

Orangutan memakan buah, biji, daun, akar, kulit, dan umbut. Namun, organ tumbuhan yang paling 

dominan dikonsumsi oleh orangutan adalah bagian buah. Hal ini menunjukkan bahwa pakan 

orangutan sangat bervariasi. Menurut Samudera et al., (2020), bahwa pakan yang paling banyak 

diminati oleh orangutan adalah bagian buah dan daun muda. Pakan orangutan seperti buah pada 

umumnya adalah buah masak yang memiliki kandungan air yang banyak. Berdasarkan hasil 

penulusuran jurnal didapatkan bahwa orangutan lebih banyak mengonsumsi buah yang sudah 

masak dikarenakan buah masak memiliki kandungan air yang banyak. Buah tersebut dikunyah oleh 

orangutan yang kemudia di sepah kembali dan adapula orangutan yang langsung menelan buah 

tersebut.  

Menurut Rifanjani et al. (2022), orangutan pada umumnya merupakan hewan pemakan 

buah-buahan (Frugivora). Sebagai hewan pemakan buah-buahan, orangutan hidup berpindah dari 

suatu tempat ke tempat yang lainnya (Nomodis), namu orangutan akan tetap tinggal di suatu daerah 

yang memiliki ketersediaan pohon pakan yang berlimpah. Orangutan memakan dan memilih jenis 

pakan yang beragam. Beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan pakan diantaranya yaitu 

ketersediaan pakan, distribusi dan kelimpahan pakan, komposisi vegetasi, iklim, jenis pakan yang 

disukai, serta kandungan nutrisi secara energi. Secara umum pakan yang disukai oleh orangutan 

dipengaruhi oleh rasa, bau, dan warna dari pakan tersebut. Selain buah sebagai makanan yang 

disukai oleh orangutan, menurut Alitrah dan Alfajar (2019) orangutan juga sangat menyukai pucuk 

daun dan pucuk rotan dikarenakan memiliki tekstur yang masih lembut dan rasanya yang manis.  

Perilaku makan orangutan pada saat pengamatan menunjukkan bahwa orangutan memiliki 

perilaku makan yang berbeda-beda. Perilaku tersebut meliputi makan sambil duduk, 

bergelantungan, berdiri, hingga berbaring. Menurut Hardiansyah et al. (2019), perilaku makan pada 
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setiap orangutan yaitu orangutan lebih banyak melakukan aktivitas makan yang dilakukan dengan 

cara duduk. Perilaku makan merupakan salah satu aktivitas utama perilaku harian yang mencakup 

waktu yang dipakai oleh satu individu orangutan untuk menggapai, mendapatkan, mengunyah, serta 

menelan makanan pada suatu sumber pakan. Berdasarkan literatur dari Yantoko et al. (2022), 

menjelaskan bahwa lama waktu aktivitas makan adalah lama waktu yang dibutuhkan oleh 

orangutan untuk melakukan aktivitas makan. Orangutan memiliki perbedaan lama waktu makan 

pada setiap individu. Beberapa hal yang dapat diduga menjadi faktor penyebab perbedaan lama 

waktu makan ini adalah jenis kelamin, karakteristik usia, aktivitas harian, kelimpahan pakan, dan 

karakteristik pakan. Menurut Suhandi et al. (2015), perilaku makan termasuk kedalam perilaku 

harian yang mana perilaku makan mencapai 46% dalam perilaku harian orangutan. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan Iqbar et al. (2024), orangutan jantan dewasa, betina dewasa, dan 

jantan muda menghabiskan lebih banyak waktu untuk mengunyah daripada mencari, menekstrak, 

dan memetik. Hal tersebut terjadi dikarenakan orangutan mengunyah makanannya beberapa kali 

sebelum menelan, sehingga menghasilkan alokasi waktu yang lebih lama untuk mengunyah.  

Berdasarkan Gambar 1, Beberapa bagian tumbuhan yang dimakan tersebut bagian 

tumbuhan yang paling banyak dimakan yaitu daging buah sebanyak 33 jenis (25%), biji sebanyak 

25 jenis (19%), daging dan biji buah sebanyak 24 jenis (18%) , kulit dan daging buah sebanyak 14 

jenis (11%). Hasil ini sesuai dengan penelitian Alzaqi (2018) bahwa bagian tumbuhan yang paling 

banyak dimakan adalah buah dan biji. Sebagai satwa frugivora, Orangutan ditemukan banyak 

mengkonsumsi buah sebagai makanan utamanya (Whitten dan Compost. 1998, dalam Meijaard et 

al. 2010). Bagian tumbuhan yang paling sedikit dimakan yaitu daun muda sebanyak 13 jenis (10%), 

bunga sebanyak 8 jenis (6%), kulit buah sebanyak 7 jenis (5%), kulit lembut sebanyak 6 jenis (5%) 

dan daun tua sebanyak 1 jenis (1%). Penelitian ini dilakukan pada saat pohon memasuki musim 

berbuah.  

Hutan yang memiliki kelimpahan spesies pohon buah memberikan nutrisi lebih banyak, 

orangutan tidak perlu menjelajahi telalu jauh untuk mencrai pakan. Implikasinya daya jelajah 

orangutan yang lebih kecil yang membuah habitat mampu menampung lebih banyak populasi 

orangutan. Sebaliknya hutan dengan kelimpahan hutan yang sedikit akan membuat populasi hutan 

lebih sedikit. Orngutan memperoleh kaori sebanyak 7.000-8.500 kaori perhari saat musim buah. 

Berbeda saat bukan musim buah, proporsi makanan orangutan adalah 37% kulit kayu, 25% daun, 

21% buah, 10% saripati pohon, dan 7% serangga (Fawzi et al., 2020). Habitat yang digunakan oleh 

orangutan yaitu habitat dengan kelimpahan buah (Marshall et al., 2021). berdasarkan Vogel et al. 

(2016) orangutan akan beradaptasi jika pada habitatnya sedang tidak musim buah dengan mamakan 

kulit kayu, daun bunga dan invertebrata sebagai pemenuh nutrisi hariannya.  

Orangutan juga terlihat mengonsumsi ’umbut’ (yaitu bagian putih pada pangkal daun atau 

ujung batang yang lunak pada spesies pandan dan rotan). Buah-buahan yang dikonsumsi oleh 

orangutan mencapai 68,75% yang mana hampir sama dengan porsi pakan yang ditemukan oleh 

Wich et. al., (2014) yaitu sebesar 73,3%. Tumbuhan yang dimakan oleh orangutan umumnya 

termasuk ke dalam famili Moraceae. Famili Moraceae memiliki daging yang lembut dan memiliki 

getah yang berwarna putih yang sangat disukai oleh orangutan (Roth et al., 2020). Saat tidak musim 

buah orangutan juga banyak dijumpai mengonsumsi serangga seperti rayap dan juga mengonsumsi 

madu untuk memenuhi nutrisinya (Hamad et al., 2014).  
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KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil yaitu jenis pakan orangutan sangatlah beragam mulai dari 

buah, daun, kambium, serangga, dan lainnya. Orangutan sangat bergantung pada habitat tempat 

tinggalnya, orangutan dapat beradaptasi jika pada habitatanya sedang tidak musim buah dengan 

cara memakan kulit kayu, daun bunga, serta serangga. Proporsi makanan orangutan saat bukan 

musim buah yaitu 37% kulit kayu, 25% daun, 21% buah, 10% saripati pohon, dan 7% serangga. 

Proporsi makan orangutan juga berbeda-beda berdasarkan umur dan jenis kelamin.  

Ucapan Terimakasih 

Kami mengucapkan terima kasih kepada para peneliti yang sudah mempublikasikan 

penelitiannya dan menjadi sumber data yang dirangkum dalam tulisan ini.  
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